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Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan dua aktivitas 

utama yaitu mengajar yang dilakukan oleh guru, dan belajar yang melibatkan 

peserta didik. Dalam proses pembelajaran diperlukan media pembelajaran 

seperti gambar, video, alat peraga, dan permaianan  tradisional, yang sangat 

efektif dalam membantu siswa memvisualisasikan konsep-konsep yang sulit, 

salah satunya dengan permainan congklak pada pembelajaran matematika yang 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui adanya pengaruh media pembelajaran congklak 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II UPTD SD Inpres Sikumana 3 

Kota Kupang. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

quasy eksperimen. Teknik pengambilan sampel menggunakan nonprobability 

(sampling jenuh) dengan jumlah sampel 50 responden. Teknik pengumpulan 

data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Data dianalisis dengan 

menggunakan uji hipotesis dan uji-t. Hasil dari penelitian ini menunjukan skor 

rata-rata post-test kelas eksperimen dan kelas control dengan menggunakan uji-

t test adalah 82,40>54,40 dengan selisih 28,00. Lebih lanjut pengujian hipotesis 

(Independen Sampel T-Test) menunjukan nilai sig.(2-side) 0,00<0,05 artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan dari penelitian adanya pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media pembelajaran congklak terhadap hasil belajar 

siswa kelas II SD Inpres Sikumana 3. 

Learning is a series of activities involving two main components: teaching by 

the teacher and learning by the students. In the learning process, various media 

such as images, videos, teaching aids, and traditional games are required to 

help students visualize abstract or complex concepts. One of the traditional 

games that can be effectively used in mathematics learning is congklak, which 

has the potential to improve students’ understanding and learning outcomes. 

The purpose of this study was to determine the effect of using congklak as a 

learning medium on the mathematics learning outcomes of second grade 

students at UPTD SD Inpres Sikumana 3, Kupang City. This research employed 

a quantitative approach using a quasi-experimental method. The sampling 

technique used was non-probability sampling (saturated sampling), with a total 

of 50 respondents. Data were collected through observation, tests, and 

documentation. The data analysis involved hypothesis testing using an 

independent sample t-test. The results of the study showed that the average 

post-test score of the experimental class was 82.40, which was higher than that 

of the control class at 54.40, with a difference of 28.00. The hypothesis testing 

using an independent sample t-test yielded a significance value (2-tailed) of 

0.00 < 0.05, indicating that the null hypothesis (H₀) was rejected and the 

alternative hypothesis (Hₐ) was accepted. Based on these findings, it can be 

concluded that there is a significant effect of using congklak as a learning 

medium on the mathematics learning outcomes of second grade students at SD 

Inpres Sikumana 3. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan mata pelajaran penting dalam pendidikan dasar karena mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif (Siregar, 2017: 5). Namun 

demikian, mata pelajaran ini seringkali dianggap sulit dan membosankan oleh peserta didik, terutama 

pada tingkat sekolah dasar. Salah satu materi yang menjadi kendala dalam pembelajaran matematika 

adalah operasi hitung bilangan cacah, khususnya penjumlahan dan pengurangan. Akibatnya, banyak 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar tersebut, sehingga berpengaruh pada 

rendahnya hasil belajar mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan di UPTD SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang, diketahui bahwa 

dari 50 siswa yang mempelajari materi, hanya 7 siswa (14%) yang menjawab benar sedangkan 43 siswa 

atau 86% masih kesulitan memahami materi terutama dalam hal operasi hitung  penjumlahan dan 

pengurangan bilangan cacah. Kondisi ini diperparah oleh penggunaan media pembelajaran yang 

monoton dan kurang menarik, yang berdampak pada rendahnya minat dan konsentrasi belajar siswa. 

Menurut Susanti, dkk. (2024), penggunaan media yang tidak variatif dapat menyebabkan kejenuhan 

dalam belajar dan menurunkan motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran.  

Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat, menarik, dan sesuai dengan materi dapat membantu 

menumbuhkan minat serta semangat belajar siswa sehingga pembelajaran matematika lebih bermakna. 

Media yang relevan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan,sehingga siswa 

lebih antusias dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran Nahak (2024). Pembelajaran akan lebih 

bermakna jika dirancang secara sistematis dan melibatkan sumber belajar yang mampu membantu siswa 

dalam mengalami proses belajar secara langsung Khuloqo (2017:51). Selain mudah dikenali oleh anak-

anak, congklak memiliki unsur edukatif yang kuat. Nataliya (2015:30), congklak tidak hanya mengasah 

kemampuan berhitung, tetapi juga melatih strategi, kesabaran, dan interaksi sosial,  yang penting dalam 

proses belajar siswa. 

Pembelajaran congklak sebagai media pembelajaran juga sejalan dengan prinsip belajar sambil 

bermain yang sangat cocok diterapkan pada siswa sekolah dasar. Permainan ini dapat digunakan untuk 

mengkongkretkan konsep operasi hitung secara visual dan menyenangkan. Igirisa, dkk (2024) juga 

menegaskan bahwa congklak memiliki nilai edukatif yang tinggi dan dapat digunakan untuk mendukung 

perkembangan aspek kognitif dan psikomotorik siswa. Dalam konteks ini, pendidikan juga berperan 

sebagai proses jangka panjang yang bertujuan membentuk individu yang berkarakter. (Nitte & Bullu, 

2020). Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan perlu terus dikembangkan mengikuti tuntutan 

zaman, karena pendidikan merupakan sebuah tantangan yang menuntut adaptasi dalam menghadapi 
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dinamika kehidupan yang terus berubah. Apalagi, kondisi pembelajaran di sekolah dasar saat ini 

menunjukkan kecenderungan penurunan kualitas proses belajar (Nahak & Bulu, 2020). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

pembelajaran congklak terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II UPTD SD Inpres Sikumana 3 

Kota Kupang, khususnya pada materi operasi hitung bilangan cacah.  

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis quasy experiment 

(eksperimen semu), karena penelitian tidak dapat sepenuhnya mengontrol semua variabel bebas dan 

tidak melakukan pengacakan subjek secara acak. Desain yang dipilih adalah Nonequivalent Control 

Group Design, yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang memperoleh 

perlakuan menggunakan media pembelajaran congklak, serta kelompok kontrol yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional tanpa penggunaan media tersebut. Desain ini dianggap relevan karena 

memungkinkan peneliti membandingkan efektivitas dua kondisi pembelajaran yang berbeda dalam 

situasi nyata (Sugiyono, 2015:116). Secara skematis, penelitian ini dirancang melalui pemberian pretest 

untuk mengetahui kemampuan awal, perlakuan sesuai dengan model pembelajaran masing-masing, 

serta posttest untuk mengukur hasil belajar setelah perlakuan. Penelitian ini dilaksanakan di kelas II 

UPTD SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang yang beralamat di Jalan Oelon III, Kelurahan Sikumana, 

Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pemilihan lokasi dilakukan karena 

sebelumnya belum ada penelitian kuantitatif yang memanfaatkan media congklak dalam mengukur hasil 

belajar matematika, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam praktik 

pembelajaran. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. 

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas (independent) dan variabel terikat (dependent). 

Variabel bebas (X) adalah media pembelajaran congklak, sedangkan variabel terikat (Y) adalah hasil 

belajar matematika siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa tes 

objektif berbentuk pilihan ganda. Tes disusun berdasarkan tujuan pembelajaran dan digunakan untuk 

mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Soal yang diberikan berbentuk 

pretest dan posttest, masing-masing terdiri dari 20 butir soal dengan tiga opsi jawaban pada setiap soal, 

sehingga dapat mengukur peningkatan hasil belajar secara terukur. 

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah distribusi data penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal, dengan 

perhitungan menggunakan uji Shapiro-Wilk melalui bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. Kedua, uji 

homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa variansi antar kelompok yang dibandingkan bersifat 

homogen, sehingga perbedaan hasil dapat dikaitkan dengan perlakuan yang diberikan. Uji ini juga 

dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26. Ketiga, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji-t untuk 

mengetahui perbedaan signifikan antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-

t ini digunakan untuk menguji hipotesis statistik dengan ketentuan Ho ditolak apabila terdapat perbedaan 
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signifikan, dan Ha diterima apabila media pembelajaran congklak terbukti berpengaruh terhadap 

peningkatan hasil belajar matematika siswa. Seluruh rangkaian analisis ini diharapkan memberikan 

gambaran objektif mengenai efektivitas penggunaan media congklak sebagai strategi inovatif dalam 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Pengambilan data hasil penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 14 hingga 25 april 2025 di UPTD 

SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang. Penelitian ini melibatkan dua kelas sebagai subjek, yaitu kelas II 

yang dibagi menajdi dua kelompok: Kelas IIA sebagai kelompok control dan kelas IIB sebagai kelas 

eksperimen.   

Data yang didapat oleh penelitian ini adalah hasil belajar matematika. Nilai hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran congklak dan nilai hasil belajar siswa yang 

tidak menggunakan media pembelajaran congklak. Data diambil dengan menggunakan instrumen tes 

yang terdiri dari 20 soal pilihan ganda. 

1. Hasil Analisis Data Penelitian 

Uji Normalitas 

Kriteria pengambilan keputusan data dalam uji normalitas dilihat nilai signifikan (sig) >0,05 maka 

data normal dan sebaliknya jika nilai signifikan (sig) <0,05 maka data tidak normal. Rangkuman hasil 

uji normalitas data hasil belajar matematika disajikan pada tabel 4.7. 

 Table 4.7 Uji Normalitas 

Tests of Normality 
 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Nil

ai 

Pretest_Kelas Kontrol .120 25 .200 .972 25 .655 

Posttest_Kelas 

Kontrol 

.117 25 .200 .975 25 .712 

Pretest_Kelas 

Eksperimen 

.157 25 .115 .931 25 .090 

Posttest_Kelas 

Eksperimen 

.139 25 .200* .945 25 .193 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

          Sumber: Hasil olah data SPSS Penelitian versi 26 

 

Berdasarkan uji Shapiro-Wilk, diketahui bahwa seluruh nilai signifikansi (Sig.) untuk data pretest 

dan posttest pada kedua kelas lebih besar dari 0,05, yang merupakan batas signifikansi yang digunakan. 

Secara lebih rinci, pada kelas kontrol, nilai signifikansi pretest adalah 0,655 dan posttest adalah 0,712. 

Sementara itu, pada kelas eksperimen, nilai signifikansi pretest adalah 0,090 dan posttest sebesar 0,193. 

Dengan demikian, seluruh kelompok data dapat dinyatakan berdistribusi normal. Seluruh nilai 
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signifikansi tersebut berada di atas batas kritis 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari kedua 

kelas memenuhi asumsi normalitas.  

Uji Homogenitas 

Tabel 4.8. Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .099 1 48 .754 

Based on Median .074 1 48 .787 

Based on Median and 

with adjusted df 

.074 1 47.753 .787 

Based on trimmed 

mean 

.075 1 48 .785 

                Sumber: Hasil olah data SPSS Penelitian versi 26 

 

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,754 > 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa varians hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan atau 

homogen. 

Uji hipotesis  

Tabel 4.9. Pengujian Hipotesis dengan Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 

(2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest_Kelas 

Eksperimen - 

Posttest_Kelas 

Eksperimen 

-

29.200 

10.476 2.095 -

33.524 

-

24.876 

-

13.936 

24 .000 

Pair 

2 

Pretest_Kelas 

Kontrol - 

Posttest_Kelas 

Kontrol 

-

23.200 

11.892 2.378 -

28.109 

-

18.291 

- 

9.755 

24 .000 

 Sumber: Hasil olah data SPSS Penelitian versi 26 

 

Berdasarkan output hasil uji Paired Sample t-Test pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata 

selisih nilai pretest dan posttest sebesar -29,200 dengan standar deviasi sebesar 10,476. Nilai t hitung 

sebesar -13,936 dengan derajat kebebasan (df) sebanyak 24 dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan setelah diterapkannya media congklak 

dalam proses pembelajaran matematika. Sementara itu, pada kelas kontrol diperoleh rata-rata selisih 

nilai pretest dan posttest sebesar -23,200 dengan standar deviasi sebesar 11,892. Nilai t hitung sebesar 

9,755, dengan df 24 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Ini juga menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest pada kelas kontrol. Namun, 

peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol tidak sebesar peningkatan yang dialami oleh siswa di kelas 
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eksperimen.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil 

belajar, tetapi kelas eksperimen menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan media congklak sebagai media pembelajaran matematika lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang 

digunakan pada kelas kontrol. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan permainan congklak terhadap 

hasil belajar matematika siswa SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang, khususnya pada kompetensi dasar 

berhitung. Permainan congklak digunakan sebagai media pembelajaran berbasis permainan tradisional 

yang diharapkan dapat merangsang minat belajar dan pemahaman konsep matematika siswa secara 

konkret dan menyenangkan. Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata posttest siswa kelas 

eksperimen yang mengikuti pembelajaran menggunakan media congklak adalah sebesar 82,40 dengan 

standar deviasi 8,554. Sementara itu, siswa kelas kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan serupa 

memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 54,40 dengan standar deviasi 9,051. Hal ini menunjukkan 

selisih rata-rata sebesar 28 poin, yang mencerminkan peningkatan hasil belajar yang cukup tinggi pada 

kelas eksperimen setelah penerapan media pembelajaran congklak. 

Sebelum dilakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dilaksanakan uji normalitas untuk memastikan 

distribusi data pada masing-masing kelompok. Uji Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data pretest dan posttest pada kelas kontrol maupun eksperimen berdistribusi 

normal, karena seluruh nilai signifikansinya berada di atas 0,05. Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas 

varians menggunakan Levene’s Test, dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,754, yang berarti kedua 

kelompok memiliki variansi yang homogen. Dengan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas, 

maka data layak dianalisis menggunakan uji parametrik berupa uji-t independent. Hasil uji-t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai t hitung -11,242, yang berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan secara statistik antara siswa yang belajar menggunakan 

media congklak dan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan permainan congklak memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. 

Temuan ini memperkuat pendapat Nurdyansyah (2019) dan Kristanto (2016) yang menyatakan 

bahwa media pembelajaran dapat merangsang perhatian dan minat siswa dalam proses pembelajaran. 

Media seperti congklak mampu memvisualisasikan konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami siswa. Selain itu, hasil ini juga sesuai dengan teori Khoirunnisa (2024) dan Rahmawati 

(2016) yang menyatakan bahwa congklak bukan hanya sekadar permainan, tetapi juga sarana 

pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berhitung, berpikir logis, dan strategi siswa. Penerapan 

congklak dalam pembelajaran matematika memungkinkan siswa berlatih operasi penjumlahan dan 

pengurangan secara langsung sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dari segi hasil belajar, penelitian ini 
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mendukung pandangan Rahmasari dkk, (2024) dan Rosyid dkk (2019) bahwa hasil belajar mencakup 

perubahan perilaku siswa dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Peningkatan skor post-test 

pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa penggunaan media congklak efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep operasi hitung. Lebih lanjut, bila dilihat dari faktor-

faktor yang memengaruhi hasil belajar, sebagaimana dikemukakan oleh Sugihartono (2007), media 

pembelajaran sebagai faktor eksternal berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan minat siswa. 

Dalam penelitian  ini, penggunaan media congklak terbukti meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses belajar, yang berdampak langsung pada peningkatan hasil belajar mereka. 

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan dari penelitian terdahulu. Purwatiningsih (2016) 

menunjukkan bahwa penggunaan media permainan tradisional dakon mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat ketuntasan belajar 

mencapai 80% pada materi operasi hitung perkalian dan pembagian bilangan 1–100. Hal ini menegaskan 

bahwa media pembelajaran yang menggabungkan unsur permainan dan aktivitas fisik dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika yang bersifat numerik dengan lebih mudah dan menyenangkan. 

Media dakon sebagai permainan tradisional tidak hanya memberikan variasi dalam metode 

pembelajaran, tetapi juga mengakomodasi gaya belajar kinestetik dan interpersonal siswa. 

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan dari penelitian terdahulu, Dartati (2012),  memberikan 

kontribusi penting dalam pembelajaran matematika berbasis permainan tradisional. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil belajar siswa setelah menggunakan alat 

peraga dakon dalam pembelajaran matematika, khususnya materi operasi hitung penjumlahan. Rata-rata 

nilai siswa mengalami peningkatan dari kondisi awal sebesar 45, menjadi 66 pada siklus I, dan 

meningkat lebih lanjut menjadi 81,6 pada siklus II. 

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan dari penelitian terdahulu, Prasetyo., & Hardjono, 

(2020) membuktikan bahwa penggunaan media permainan tradisional congklak secara signifikan 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini melibatkan 30 siswa 

kelas IV SD Negeri 3 Bandung yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen yang 

menggunakan congklak sebagai media pembelajaran dan kelompok kontrol yang belajar melalui metode 

konvensional tanpa media permainan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 

mengalami peningkatan yang signifikan dalam kemampuan memahami dan mengerjakan soal-soal 

matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat, khususnya penjumlahan dan pengurangan. 

Peningkatan ini tidak hanya tercermin dari skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan kelompok 

kontrol, tetapi juga dari peningkatan partisipasi, motivasi belajar, serta pemahaman konsep yang lebih 

baik. Banyak siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan soal, karena mereka telah membangun pemahaman melalui proses bermain yang 

menyenangkan dan tidak menekan. Sehingga dapat dikatakan bahwa media congklak memiliki daya 

dorong besar dalam menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna. 
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Selain itu, penggunaan congklak sebagai bagian dari media pembelajaran juga mencerminkan 

upaya pelestarian budaya lokal yang adaptif terhadap kebutuhan pendidikan modern. Permainan 

tradisional ini mengandung nilai-nilai edukatif, historis, dan sosial yang dapat diangkat kembali sebagai 

inovasi dalam pembelajaran, khususnya matematika. Oleh karena itu, permainan congklak layak 

dijadikan alternatif media pembelajaran yang kontekstual, edukatif, dan menyenangkan. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh penggunaan media 

congklak terhadap hasil belajar matematika siswa SD Inpres Sikumana 3 Kota Kupang, dapat 

disimpulkan bahwa media congklak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Hal ini dibuktikan melalui hasil analisis statistik yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

posttest pada kelas eksperimen sebesar 82,40 lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 

54,40. Selisih nilai rata-rata antara kedua kelas tersebut adalah 28,00 poin, yang merupakan peningkatan 

cukup besar dan menunjukkan efektivitas media congklak dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi 2-tailed sebesar 

0,000 (p < 0,05), dengan nilai t sebesar -11,242 > t-tabel = 2,011. Rata-rata nilai posttest pada kelas 

eksperimen (M = 82,40) lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol (M = 54,40), dengan selisih 

rata-rata sebesar 28,00 poin. Hal ini mengindikasikan bahwa penggunaan media permainan congklak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa permainan congklak sebagai media pembelajaran mampu menarik perhatian 

dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep berhitung dasar dalam matematika. 

Selain mempermudah pemahaman materi, permainan ini juga membuat suasana belajar menjadi lebih 

menyenangkan, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. 
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